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PRAKATA

Segala puji syukur kami panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa
atas berkat dan rahmat-Nya penulis dapat menyelesaikan buku ini dengan
baik. Isi buku ini berasal dari penelitian penulis mengenai Kawasan
Destinasi Wisata Danau Toba yang merupakan bagian dari ilmu ekonomi,
termasuk dalam ekonomi pertahanan sebagai ketahanan masyarakat di
bidang ekonomi. Akhirnya dari berbagai penelitian dapat dikumpulkan
dan disajikan secara komprehensif dalam satu buku.

Metode penelitian yang digunakan dalam buku ini bersifat
deskriptif kualitatif dengan pengumpulan data sekunder dari dari Badan
Pusat Statistik (BPS) termasuk BPS Kabupaten Samosir, Badan
Pengembangan Infrastruktur Wilayah (BPIW) dan terutama dari Laporan
Konsultan Pariwisata Dunia Horwath HTL (Hotel, Tourism, Leisure).
Penelitian ini merupakan studi baseline yang digunakan dalam
perencanaan lebih lanjut dan pembangunan Kawasan Destinasi Wisata
Danau Toba.

Dengan selesainya buku ini, penulis sampaikan terima kasih
sebesar-besarnya kepada semua pihak, yang telah berkenan membantu
dalam proses penyusunan hingga buku ini berhasil diselesaikan. Penulis
juga berterima kasih atas Hibah Penelitian dari Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset dan Teknologi (Hibah Simlitabmas). Penulis berharap
buku ini bisa menjadi sebuah referensi bagi yang membutuhkan dan
bermanfaat dalam pengembangan ilmu pengetahuan khususnya ekonomi
kawaasan dan ekonomi pertahanan.
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Akhir kata, tidak ada manusia yang sempurna. Karena itu penulis
bersedia menerima kritik dan saran jika terjadi kesalahan dalam buku ini
untuk perbaikan di kemudian hari.

Posma Sariguna Johnson Kennedy
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RINGKASAN

emerintah ingin menjadikan Danau Toba sebagai Bali baru

dan menjadikannya salah satu super prioritas tujuan wisata

yang akan dikembangkan. Danau Toba memiliki keindahan
alam dengan kaldera vulkanik terbesar di dunia yang terletak di Provinsi
Sumatera Utara, berjarak 176 km dari Kota Medan, Ibukota Provinsi.
Kawasan Danau Toba merupakan kawasan pariwisata yang tersebar di 8
(delapan) kabupaten yang termasuk dalam Kawasan Danau Toba, dimana
masing-masing memiliki karakteristik yang berbeda-beda. Kinerja
akomodasi di destinasi pariwisata Danau Toba masih sangat tergantung
pada permintaan rekreasi musiman. Karena permintaan yang lemah ini
menghasilkan tingkat hunian yang belumlah konsisten. Hal yang perlu
diperhatikan adalah sisi penawaran pariwisata yang diberikan oleh Danau
Toba itu sendiri dalam mengundang permintaan, yaitu peningkatan
kunjungan wisatawan baik domestik maupun asing. Dari sisi penawaran,
penting untuk memperbaiki kondisi lingkungan danau itu sendiri dan
bagaimana infrastruktur untuk mencapai lokasi wisata. Tujuan dari buku ini
adalah untuk mengidentifikasi berbagai masalah pada destinasi wisata
Danau Toba melalui analisa manajemen strategis, seperti lingkungan,
infrastruktur dan akomodasi pariwisata. Pemerintah menginginkan the best
strategy dengan berbagai implementasi yang dilakukan untuk
mempersiapkan Danau Toba sebagai destinasi wisata dunia.
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GLOSARIUM

Amenitas

Analisis SWOT

Ancaman

Blooming

Danau besar
Daya tarik (attraction)

Evaluasi strategi

Industri pariwisata

Infrastruktur
pariwisata

lkan endemik

Kejagung

Kenyamanan vyang didukung oleh berbagai
kelengkapan sarana dan prasarana pendukung
kegiatan pariwisata.

Cara sistematis untuk mengidentifikasi faktor-
faktor internal organisasi dengan berdasar
asumsi bahwa suatu strategi yang efektif akan
memaksimalkan kekuatan dan peluang serta
meminimalkan kelemahan dan ancaman.

Situasi penting yang tidak menguntungkan
organisasi.

Phytoplankton  bertumbuh  secara  tidak
terkendali, ketika plankton tersebut mati akan
mengalami proses pembusukan.

Danau dengan luas > 50 hektar.

Keunggulan yang dimiliki suatu daerah yang
dapat digunakan untuk "menjual" daerah
tersebut sehingga dapat menarik wisatawan
untuk datang untuk melakukan kegiatan wisata.
Tahap proses manajemen strategis dimana
pimpinan puncak berusaha memastikan bahwa
strategi yang dipilih terlaksana dengan tepat dan
mencapai tujuan.

Berbagai sarana akomodasi, seperti hotel dan
penginapan, restoran, agen perjalanan wisata,
perencana perjalanan wisata, industri kerajinan.
Pendukung fungsi sarana dan prasarana wisata,
baik berupa suatu sistem pengaturan maupun
bangunan fisik di atas permukaan tanah dan di
bawah tanah.

Ikan asli yang ada di perairan, bukan merupakan
hasil budidaya (penebaran, kertamba maupun
jaring apung.

Budidaya ikan di keramba jaring apung
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Kekuatan (strength)

Kelemahan
(weakness)

Layanan wisata

Lingkungan industri

Lingkungan internal

Lingkungan
operasional

Manajemen strategi

Misi

Oligotrofik

Pariwisata

Kompetensi khusus yang memberikan
keunggulan komparatif bagi organisasi.
Keterbatasan atau kekurangan sumber daya atau
ketrampilan, dan kapabilitas yang secara serius
menghambat kinerja efektif organisasi.

Layanan vyang diterima wisatawan selama
melakukan perjalanan wisata.

Lingkungan yang mempengaruhi organisasi,
terdiri dari faktor ancaman masuk, faktor
pemasok yang kuat, faktor pembeli yang kuat,
faktor produk substitusi, faktor persaingan
diantara anggota industri.

Lingkungan yang berada di dalam organisasi itu
sendiri (manajemen organisasi), sehingga dapat
diketahui tentang kekuatan (strong) dan
kelemahan (weakness) organisasi, dengan cara
mengkaji profil yang ada pada organisasi.
Faktor-faktor dalam situasi persaingan yang
mempengaruhi keberhasilan organisasi
mendapatkan sumber daya yang dibutuhkan atau
dalam memasarkan produk atau jasanya secara
menguntungkan.

Cara dimana para perencana  strategi
menentukan visi, misi, tujuan dan sasaran
organisasi  sampai kepada pengambilan
keputusan.

Tujuan mendasar yang membedakan suatu
organisasi dari organisasi lain yang sejenis dan
yang menjelaskan cakupan operasionalnya dalam
bentuk produk dan pasar apa yang akan
diwujudkan oleh organisasi.

Kondisi daya  dukung perairan untuk
perkembangan dan pertumbuhan organisme air,
seperti plankton dan bentos yang sangat
terbatas.

Keseluruhan rangkaian kegiatan yang
berhubungan dengan pergerakan manusia untuk
melakukan perjalanan atau persinggahan
sementara dari tempat tinggal ke suatu atau
beberapa tempat tujuan di luar lingkungan
tempat tinggal yang didorong oleh beberapa
keperluan tanpa bermaksud mencari nafkah
tetap.



Peluang (opportunity)
Penawaran
Pengunjung

domestik

Pengunjung
internasional
Perikanan darat
Permintaan wisata

Petani ikan
Produk wisata

Sistem pariwisata

Strategi

Sumberdaya stok

Sumberdaya flow

Tujuan
Utilitarianism

Visi

Situasi penting yang menguntungkan di
lingkungan organisasi.

Destinasi wisata itu sendiri

Penduduk yang bepergian dalam suatu negara
dalam waktu tidak lebih dari satu tahun, dengan
tujuan bukan untuk mencari nafkah.

Penduduk dari suatu negara yang mengunjungi
negara lain.

Perikanan yang terdiri dari tambak, kolam,
sawah, sungai dan danau.

Pasar sebagai wisatawan vyang berkunjung,
dimana elemen permintaan lebih identik dengan
kebutuhan dari wisatawan itu sendiri.

Orang yang membudidayakan ikan

Cakupan keseluruhan produk yang
diperuntukkan bagi seseorang atau dikonsumsi
oleh seseorang selama melakukan kegiatan
wisata.

Hubungan antara permintaan dan penawaran,
motivasi merupakan faktor yang mendorong
untuk  mengadakan  perjalanan  sehingga
menimbulkan permintaan atas prasarana, sarana
perjalanan dan perhubungan, sarana akomodasi
dan penyediaan jasa.

Satu kesatuan rencana yang komprehensif dan
terpadu yang menghubungkan kekuatan strategi
organisasi dengan lingkungan yang dihadapi
untuk mencapai tujuan organisasi.

Sumberdaya yang memiliki cadangan terbatas,
sehingga eksploitasinya terhadap sumberdaya
tersebut  akan menghabiskan cadangan
sumberdaya (non renewable).

Sumberdaya dimana jumlah dan kualitas fisiknya
berubah sepanjang waktu, dikatakan dapat
diperbaharui (renewble)

Penjabaran dari misi yang telah ditetapkan.
Pandangan bahwa sumberdaya alam haruslah
memberikan kesejahteraan untuk sebagian besar
masyarakat

Suatu keinginan terhadap suatu kondisi dimasa
yang akan datang sesuai dengan cita-cita seluruh
anggota organisasi.
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baru dan menjadikannya salah satu super prioritas

tujuan wisata yang akan dikembangkan. Danau Toba
memiliki keindahan alam dengan kaldera vulkanik terbesar di dunia
yang terletak di Provinsi Sumatera Utara, berjarak 176 km dari Kota
Medan, |bukota Provinsi. Kawasan Danau Toba merupakan
kawasan pariwisata yang tersebar di 8 (delapan) kabupaten yang
termasuk dalam Kawasan Danau Toba, dimana masing-masing
memiliki karakteristik yang berbeda-beda. Kinerja akomodasi di
destinasi pariwisata Danau Toba masih sangat tergantung pada
permintaan rekreasi musiman.

Karena permintaan yang lemah ini menghasilkan tingkat
hunian yang belumlah konsisten. Hal yang perlu diperhatikan
adalah sisi penawaran pariwisata yang diberikan oleh Danau Toba
itu sendiri dalam mengundang permintaan, yaitu peningkatan
kunjungan wisatawan baik domestik maupun asing. Dari sisi
penawaran, penting untuk memperbaiki kondisi lingkungan danau
itu sendiri dan bagaimana infrastruktur untuk mencapai lokasi
wisata. Tujuan dari buku ini adalah untuk mengidentifikasi berbagai
masalah pada destinasi wisata Danau Toba melalui analisa
manajemen strategis, seperti lingkungan, infrastruktur dan
akomodasi pariwisata. Pemerintah menginginkan the best strategy
dengan berbagai implementasi yang dilakukan untuk
mempersiapkan Danau Toba sebagai destinasi wisata dunia.

P emerintah ingin menjadikan Danau Toba sebagai Bali
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